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Info Artikel Abstract

Anticoagulants are substances used . to prevent blood clots.
Anticoagulants commonly used in hematological examinations are
EDTA because they do not affect the size and shape of erythrocytes and
not the form of leukocytes. One of the plant ingredients that can be used
as an anticoagulant other than EDTA is garlic. Garlic, besides being easy
to obtain, is affordable and contains ajoene compounds that contribute to
anticoagulant action 'so that it can be chosen as an alternative
anticoagulant considering that remote areas are difficult to get
anticoagulants. The aim of the study was to compare the use of EDTA
anticoagulants and garlic filtrate as an alternative anticoagulant to the
integrity of the leukocyte cell wall. This type of research is analytic
research with cross sectional design. Observation results of leukocyte
cell walls in samples using EDTA anticoagulant obtained 83,3% of
samples with intact leukocyte walls and 16,7% whose leukocyte walls
were not intact, while leukocyte cell walls in samples using garlic filtrate
obtained 62,5% of samples. the walls of the leukocytes are intact and
37,5% of which are not intact. Statistical test using Chi Square test
obtained p> 0.05 that is 0.090 which indicates that there is no difference
in the use of EDTA anticoagulants and garlic filtrate (Allium sativum) as
an alternative anticoagulant to the integrity of leukocyte cell wall.

satu atau lebih dari jenis leukosit dengan
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Pendahuluan

Leukosit atau sel darah putih
adalah sel darah yang memiliki nukleus
yang berfungsi untuk melindungi tubuh
dari infeksi. Pemeriksaan hitung jenis
leukosit menjadi bagian pemeriksaan
darah lengkap dalam pemeriksaan
kesehatan. Pemeriksaan ini dapat
membantu diagnosis suatu penyakit dan
memonitor akan sebuah penyakit atau
kondisi yang dapat mempengaruhi nilai
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melihat jumlah dari sel darah putih,
apakah lebih rendah atau lebih tinggi
dari nilai normal yang ada. Perbedaan
nilai hitung jenis ini biasanya diikuti
dengan kelainan pada hasil pemeriksaan
lainnya, salah satunya adalah
pemeriksaan apusan darah tepi.
Pemeriksaan sediaan apus darah
tepi merupakan bagian yang penting dari
rangkaian  pemeriksaan  hematologi.
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Tujuan pemeriksaan sediaan apus darah
tepi adalah untuk menilai berbagai unsur
sel darah tepi seperti eritrosit, leukosit,
trombosit dan mencari adanya parasit
seperti malaria, mikrofilaria dan lain
sebagainya. Bahan pemeriksaan yang
digunakan biasanya adalah darah kapiler
tanpa antikoagulan atau darah vena
dengan antikoagulan EDTA.

Antikoagulan adalah zat yang
digunakan untuk mencegah terjadinya
pembekuan  darah  dengan  jalan
menghambat fungsi beberapa faktor
pembekuan darah yaitu dengan cara
mengikat  kalsium  atau  dengan
menghambat pembentukan trombin yang
diperlukan untuk mengkonversi
fibrinogen menjadi fibrin dalam proses
pembekuan (Gandasoebrata, 2010).
Penggunaan antikoagulan yang tidak
sesuai dengan perbandingan darah dapat
menyebabkan  perubahan  morfologi
leukosit yang diakibatkan oleh pecahnya
dinding  sel. Antikoagulan  yang
umumnya biasa digunakan dalam
pemeriksaan hematologi adalah EDTA.
Antikoagulan EDTA bekerja dengan
cara mengubah ion kalsium dari darah
menjadi bentuk yang bukan ion. EDTA
tidak berpengaruh terhadap besar dan
bentuknya eritrosit dan tidak juga
terhadap bentuk leukosit
(Gandasoebrata, 2010). Salah satu bahan
tanaman  yang dapat  dijadikan
antikoagulan selain EDTA adalah
bawang putih.

Bawang putih mengandung lebih
dari 200 komponen kimia. Beberapa
diantaranya yang penting adalah minyak
volatile yang mengandung  sulfur
(allicin, alin dan ajoene) dan enzim
(allinase, peroxidase dan myrosinase).
Allicin berguna sebagai antibiotik dan
menyebabkan bau khas garlic. Ajoene
berkontribusi dalam aksi antikoagulan
(Qurbany, 2015). Senyawa ajoene yang
terdapat dalam bawang putih sangat
efektif untuk menurunkan agregasi
platelet secara signifikan. Bawang putih
juga mempunyai cara kerja seperti asam

asetilsalisilat, yaitu dapat mengurangi
kemampuan pembekuan darah (Imelda
& Kurniawan, 2013).

Bawang putih selain mudah
didapat dan harganya terjangkau
sehingga dapat  dipilih  sebagai
antikoagulan alternatif mengingat daerah
terpencil susah untuk mendapatkan
antikoagulan.  Penelitian  sebelumnya
yang dilakukan oleh (Sutrisno, 2017)
menunjukkan hasil bahwa tidak ada
perbedaan morfologi eritrosit
menggunakan antikoagulan EDTA dan
filtrat bawang putih sebagai
antikoagulan alternatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui perbandingan penggunaan
antikoagulan EDTA dan filtrat bawang
putin - (Allium  sativum)  sebagai
antikoagulan alternatif terhadap
keutuhan dinding sel leukosit.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian analitik dengan desain
cross sectional. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Hematologi, Universitas
Muhammadiyah Semarang pada bulan
Mei 2018 dengan sampel penelitian
sebanyak 24 orang mahasiswa DIV
Analis Kesehatan kelas B lintas jalur
Universitas Muhammadiyah Semarang
2017.

Pemeriksaan morfologi dilakukan
dengan metode apusan darah.Alat yang
digunakan adalah spuit 3 cc, mikropipet,
white tip, yellow tip, tabung reaksi,
tourniquet, kapas alkohol 70%, tissue,
mikroskop, plester, objek glass. Bahan
yang digunakan adalah Darah vena,
antikoagulan EDTA, Filtrat bawang
putih, larutan giemsa, buffer, aquadest.
Data yang digunakan adalah data primer
yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti.Data yang diperoleh dianalisa
kemudian  dilakukan uji  statistik
menggunakan analisis uji chi square.
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Hasil

Hasil pengamatan dinding sel

leukosit disajikan dalam bentuk
gambar sebagai berikut:

antikoagulan ED

Gambar 3 Dinding \
pada sampel yang m
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Tabel 1 Persentase Hasil Pengamatan Dinding Sel Leukosit Berdasarkan
Antikoagulan EDTA Dan Filtrat Bawang Putih

Dinding Sel Leukosit

Total
Persentase . Persentase
Utuh (%) Tidak Utuh (%)
EDTA 20 83,3 4 16,7 24
Filtrat bawang putih 15 62,5 9 37,5 24
Berdasarkan tabel hasil utuh dengan presentase 16,7 % dan

pengamatan dinding sel leukosit pada
sampel yang menggunakan antikoagulan
EDTA dari total 24 sampel terdapat 4
sampel yang dinding leukositnya tidak

dinding leukosit yang utuh sebanyak 20
sampel dengan persentase 83,3 %,
sedangkan pada  sampel yang
menggunakan filtrat bawang putih dari
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total 24 sampel terdapat 9 sampel yang
dinding leukositnya tidak utuh dengan
presentase 37,5 % dan dinding leukosit
yang utuh sebanyak 15 sampel dengan
persentase 62,5 %.

Diskusi

Dalam pemeriksaan laboratorium
Klinik, tidak hanya satu atau dua macam
pemeriksaan, tetapi banyak
pemeriksaan, tergantung pada banyak
spesimen yang masuk dan jenis
pemeriksaan yang diminta, sehingga
tidak semua spesimen yang datang bisa
langsung diperiksa. Jenis antikoagulan
yang digunakan ada berbagai macam
diantaranya adalah EDTA (Ethylen
Diamine Tetra Acetic Acid).
Penggunaan antikoagulan yang tidak
sesuai dengan perbandingan darah dapat
menyebabkan  perubahan  morfologi
leukosit yang diakibatkan oleh pecahnya
dinding sel.

Berdasarkan hasil ~pengamatan
dinding sel leukosit pada sampel yang
menggunakan antikoagulan EDTA dari
total 24 sampel terdapat 4 sampel yang
dinding leukositnya tidak utuh dengan
presentase 16,7 % dan dinding leukosit
yang utuh sebanyak 20 sampel dengan
persentase 83,3 %, hal ini disebabkan
karena konsentrasi antikoagulan yang
tidak tepat dapat menyebabkan
gangguan tonisitas, pembengkakan sel
dan penundaan pemeriksaan  juga
menyebabkan leukosit rusak, degenerasi
dan terjadi autolisis menjadi smudge cell
(Cora et al.2012). Stokol et al (2014)
juga mengatakan bahwa EDTA bersifat
hipertonik terhadap sel sel darah,
sehingga konsentrasinya harus tepat.
Sampel yang menggunakan filtrat
bawang putih dari total 24 sampel
terdapat 9 sampel yang dinding leukosit
tidak utuh dengan presentase 37,5 % dan
dinding leukosit yang utuh sebanyak 15
sampel dengan persentase 62,5 %
disebabkan karena peneliti  belum
mengetahui kadar antikoagulan secara

pasti dan kemungkinan adanya zat lain
(misalnya  sulfur) yang membuat
pecahnya dinding sel leukosit. Metode
pembuatan antikoagulan bawang putih
hanya diblender dan diambil filtrat,
sehingga kemungkinan masih ada zat
antikoagulan yang tersisa.

Berdasarkan hasil uji statistik
analisis  perbandingan  penggunaan
antikoagulan EDTA dan filtrat bawang
putih sebagai antikoagulan alternatif
terhadap keutuhan dinding sel leukosit
diperolen nilai p > 0,05 vyang
menunjukkan  bahwa  Tidak ada
perbedaan penggunaan antikoagulan
EDTA dan filtrat bawang putih (Allium
sativum) sebagai antikoagulan alternatif
terhadap keutuhan dinding sel leukosit.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya oleh
Sutrisno, 2017 bahwa tidak ada
perbedaan yang bermakna  pada
morfologi eritrosit yang menggunakan
antikoagulan EDTA dan filtrat bawang
putih sebagai antikoagulan alternatif
sehingga H, diterima dan H, ditolak.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. ldentifikasi dinding sel leukosit
yang menggunakan antikoagulan
EDTA diperoleh persentase 83,3 %
sampel yang utuh

2. ldentifikasi dinding sel leukosit
yang menggunakan Filtrat bawang
putih diperoleh persentase 62,5 %
sampel yang utuh

3. Tidak ada perbedaan penggunaan
antikoagulan EDTA dan filtrat
bawang putih  (Allium sativum)
sebagai  antikoagulan  alternatif
terhadap keutuhan dinding sel
leukosit.
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Saran

Bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian  lebih  lanjut
tentang menghitung jumlah leukosit
dengan menentukan jenis bawang putih
yang akan digunakan. Jumlah bawang
putih perlu dihitung terlebih dahulu
beratnya dan senyawa ajoene perlu
diukur kadarnya. Perlu dilakukan uiji
pendahuluan ~ menggunakan  filtrat
bawang putih sebanyak 35uL/1mL
darah karena di penelitian sebelumnya
telah  dilakukan  uji  pendahuluan
menggunakan 30 pL dan diperoleh hasil
darah yang masih membeku, sedangkan
menggunakan filtrat bawang putih
sebanyak 40 pL diperoleh hasil-darah
tidak membeku namun terdapat
beberapa sel darah yang pecah sehingga
perlu  dilakukan  uji  pendahuluan
menggunakan filtrat bawang putih
sebanyak 35 L.
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